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Kinerja perusahaan perlu diukur,  namun, ukuran kinerja saja tidak malah untuk dipakai sebagai 
mekanisme kontrol bagi manajemen. Oleh karena itu, diperlukan suatu cara dimana manajemen dapat 
memonitor kinerja perusahaan secara berkelanjutan serta memperoleh informasi kapan kinerja tersebut perlu 
mendapat perhatian.Penelitian ini mencoba mengangkat topik mengenai Analisis Kinerja dengan menggunakan 
konsep Supply Chain Event Management (SCEM), yakni menentukan batas kontrol metrik kinerja. Penelitian 
dilakukan di PT. SEMEN GRESIK, Tbk. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
mengidentifikasi metrik atau indikator kinerja yang akan diteliti, kemudian memposisikan kinerja masa lalu 
perusahaan, merancang suatu mekanisme kontrol kinerja dengan menggunakan control chart dan menganalisa 
kapabilitas proses indikator kinerja tersebut. Hasil akhir penelitian didapatkan indicator ontime  memiliki nilai 
Cp 2,07 dan nilai Cpk sebesar 1,66 untuk indicator Quality Performance dengan nilai Cp 1,12 dan nilai Cpk 
sebesar 1,01, sedangkan untuk indicator transportasi mempunyai nilai Cp 2,478 dan Cpk 2,379. Dari hasil 
penelitian ini diketahui bahwa diantara ketiga variable bebas yang diteliti pada penelitian ini yaitu tepat waktu 
dan tepat jumlah (x1), barang tidak rusak (x2) serta biaya transportasi murah (x3), maka variable atau factor yang 
memiliki pengaruh dominant terhadap kinerja PT.Semen Grasik dalam hal pendistribuian barangnya adalah 
factor biaya transportasi murah yaitu sebesar 47,19 %, sedangkan factor tepat waktu dan tepat jumlah sebesar 
7,7% dan barang tidak rusak sebesar 1,69%. 




Pergeseran pandangan manajemen terhadap pentingnya integrasi atau kolaborasi antara komponen-
komponen pada Supply Chain Event telah membawa perubahan pada sistem menejemen perusahaan, yakni tidak 
lagi hanya menekankan pada integrasi proses internal dan kualitas saja melainkan mulai ditekankan pada 
integrasi proses eksternal juga. Pada tahun belakangan ini, kesadaran akan pentingnya peranan dan kekuatan 
Supply Chain Event Management dalam mendukung perusahaan untuk mencapai tujuannya makin meningkat, 
hal ini mendorong munculnya studi untuk mengetahui bagaimana cara yang efektif  untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan. 
 
Pengiriman (Delivery)           
Delivery merupakan salah satu proses utama di dalam Supply Chain. Pengiriman (Delivery) dapat 
didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian barang jadi (produk) dengan cara tertentu sehingga dapat 
disampaikan kepada konsumen (John E. Biegel, 1992). Aspek Delivery merupakan faktor penting dalam Supply 
Chain, karena merupakan salah satu strategi perusahaan untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain dalam hal 
kepuasan konsumen dan juga untuk meningkatkan atau mempertahankan service level perusahaan dalam 
memenuhi permintaan customer. 
Konsep Supply Chain Event Management (SCEM) 
Supply Chain Event Management dikembangkan sebagai pengembangan  dari pengendalian proses 
Event Management mengimplikasikan deteksi, pemberitahuan dan reaksi yang tepat terhadap permasalahan 
yang muncul dalam supply chain. 
Supply Chain Event Management (SCEM) dapat didefinisikan sebagai suatu proses pengawasan 
terhadap key business events dalam supply chain secara proaktif, di mana pengawasan dilakukan dengan 
melakukan kolaborasi dengan trading partners dalam hubungannya dengan event tersebut, serta menyesuaikan 
aktivitas bisnis perusahaan untuk me-manage kekecualian akibat event tersebut (Sarros & Mair, 2002). 
Aplikasi SCEM 
Aplikasi SCEM ditunjukkan untuk melakukan monitor terhadap plan-to-actual perkembangan 
supply chain serta menetapkan batas kontrol atas (upper control limit) dan batas kontrol bawah (lower control 
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limit). Jika aplikasi salah satu batas kontrol dilanggar, atau jika muncul penyimpangan-penyimpangan, maka 
dengan aplikasi SCEM, pihak perusahaan akan mampu mengambil langkah koreksi yang sesuai. Sebagai 
contoh, apabila indikator kinerja kritis pada suatu perusahaan adalah on-time delivery, pengiriman ke fasilitas 
penerimanya, perlu dilakukan perbandingan status pengiriman antara pengirim dan penerima yang didasarkan 
pada batas kontrol di mana pengiriman dikatakan acceptable apabila sampai satu hari lebih awal, tapi tidak 
apabila terlambat walaupun hanya satu jam. 
Pada linear supply chain, penurunan kinerja atau bahkan penghentian kerja terjadi sampai masalah 
yang ada diperbaiki. Hal ini disebabkan karena seringkali perusahaan (manajer) tidak mengetahui adanya 
masalah pada waktu yang tepat sehingga sudah terlambat untuk memperbaikinya. Sedikit banyak hal ini 
dipengaruhi oleh kenyataan bahwa decision makers masih mengandalkan sekumpulan data penjualan dan 
manufacturing bulanan yang kurang reliable untuk dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusan. Solusi 
SCEM terdiri dari real-time, event-based responses dan control capabilities. Dengan SCEM, apabila suatu event 
terjadi, maka pihak-pihak yang berhubungan dengan event tersebut akan mendapatkan pemberitahuan, sehingga 
dapat memberikan alternatif rekomendasi respon (action) yang harus dilakukan untuk menjaga kelancaran 
kinerja supply chain. Pemberitahuan adanya event menyiapkan perusahaan untuk merespon masalah lebih dini 
dalam waktu yang tepat, atau mendekati tepat. 
Ada enam karakteristik yang dapat difungsikan dengan menggunakan supply chain event 
management, yaitu connectivity, collaboration, execution, optimization, visibility, dan speed. Keenam 
karakteristik tersebut dapat meningkatkan efisiensi supply chain dan menjadi dasar supply chain yang adaptif. 
 
 Indeks Kemampuan Proses 
  Indeks kemampuan proses atau Cp adalah suatu indeks yang mengukur kemampuan proses suatu proses 
produksi apakah memenuhi batas-batas spesifikasi dimana : 
 
v On Time – In Full 












v Quality Performance Of Delivery  












v Transportasi Cost As Percentage Of Sales  













 Cp  = Indeks kemampuan proses  
 USL = Batas spesifikasi atas  
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 LSL = Batas spesifikasi bawah 
 
 Mean = Nilai Tengah  
 Std = Standart deviasi (penyimpangan) 
 
Jadi indeks kemampuan proses adalah perbandingan antara lebar spesifikasi (engineering tolerance) dengan 
toleransi alamiah (natural tolerance) yang diperoleh berdasarkan nilai-nilai pengamatan dari proses tersebut. 
Ada 3 kejadian untuk nilai Cp, yaitu  
1. Jika Cp = 1 maka engineering tolerance sama dengan natural tolerance (batas spesifikasi pabrik sama dengan 
sebaran data pengamatan) 
2. Cp < 1, natural tolerance akan lebih besar daripada engineering tolerance. Dalam hal ini proses dapat 
dikatakan proses kurang lebih baik karena banyak produk yang kualitasnya berada di luar batas spesifikasi. 
Perbaikan proses harus dilakukan agar nilai Cp minimal lebih besar daripada 1 
3. Cp > 1, natural tolerance lebih kecil daripada engineering tolerance. Dalam hal ini proses dapat dikatakan 
proses yang sudah cukup baik tetapi perbaikan proses secara terus menerus  
  Kelemahan indeks Cp ini adalah bahwa indeks ini hanya mengukur apakah proses memenuhi spesifikasi 
atau tidak. Jadi hanya mengukur presisi (variabilitas) dari proses dan tidak mengukur akurasi proses. Untuk 
mengukur akurasi proses digunakan indeks Cpk. Indeks Cpk adalah indeks kemampuan proses yang mengukur 
akurasi dan presisi dari proses. Nilai Cpk akan sama dengan Cp bila proses terpusat pada batas-batas spesifikasi.  
Cpk =  batas spesifikasi terdekat minus mean   /3 s  
Tujuan penelitian adalah : menganalisis indikator kinerja pada Depatemen pengiriman pada suatu perusahaan 






Penelitian akan dilakukan pada suatu Perusahaan yang ada di Jawa Timur yaitu di PT.Semen Gresik 
(PERSERO) Tbk, dengan melihat pada Departemen Pengiriman.  
Cara  Penelitian 
 Langkah-langkah pemecahan masalah 
 Pengumpulan data  
Merupakan kegiatan mengumpulkan data baik primer maupun sekunder yang akan digunakan pada tahap 
pengolahan data. Pengumpulan data dilakukan dengan mencatat data dari dokumen Perusahaan yang berkaitan 
dengan penelitian. 
Pengolahan data 
Setelah diperoleh data-data yang diperlukan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengolahan 
data dengan menggunakan teori-teori yang akan digunakan agar diperoleh suatu penyelesaian dari permasalahan 
yang ada. Adapun langkah-langkah pengolahan data yang akan dilakukan dibagi menjadi dua tahapa yaitu ; 
a. Tahap perancangan mekanisme kontrol kinerja 
b. tahap identifikasi indikator kinerja awal 
 
Metode Analisa 
Tahap analisa ini mencakup analisa uji coba mekanisme kontrol kinerja berupa output grafik pengendali, 
analisa pengukuran kapabilitas proses yang telah dilakukan serta usulan perbaikan yang potensial terutama untuk 
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Studi Lapangan                    Perumusan Masalah                      Studi Pustaka 
 
 
      Penetapan Tujuan 
 
 
         Identifikasi Masalah 
 
 
       Melakukan identifikasi indikator kenrja awal 
 
      Melakukan identifikasi indikator kinerja yang                                                         
bisa dikendalikan dengan control chart 
 
 





 Pengukuran Indikator kinerja 
 
 
Plot data di control chart 
 
Pengukuran kapabilitas proses indikator kinerja 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengukuran Kinerja Di Departemen Pengiriman PT. Semen Gresik 
  Dalam hal pengiriman produk-produknya, PT. Semen Gresik menggunakan 2 sistem yaitu : 
a. Sistem pengiriman tidak langsung, maksudnya adalah PT. Semen Gresik menggunakan aparat penyalur 
(Distributor, Sub Distributor dan pengecer) 
b. Sistem pengiriman langsung, hanya dilakukan untuk konsumen besar atau konsumen yang memerlukan 
penyerahan khusus, seperti : 
 - Proyek-proyek besar Pemerintah/Swasta 
 - Anak-anak perusahaan dari PT. Semen Gresik 
  Sistem pengiriman langsung ini semata-mata bertujuan untuk mengatasi permasalah proyek, terutama 
bilamana pemenuhan kebutuhan akan produk dari pasar tidak mencukupi. 
Keuntungan dan Kelemahan 
  Pengukuran kinerja yang dilakukan di Departemen Pengiriman PT. Semen Gresik berdasarkan cara 
diatas mempunyai keuntungan dan kelemahan. Seperti yang telah dijelaskan diatas, keuntungan yang dapat 
dirasakan oleh pihak perusahaan adalah perusahaan dapat mengetahui sejauh mana kemampuan/kinerja dari 
Departemen Pengiriman, apakah sudah berjalan dengan baik dan mampu mencapai tujuannya atau justru 
mengalami kemunduran. Sedangkan kelemahannya adalah belum adanya mekanisme kontrol dari pengukuran 
kinerja tersebut. Hal tersebut dapat menimbulkan resiko keterlambatan untuk mendeteksi anomalies 
(penyimpangan) pada waktu yang tepat sehingga terlambat untuk memperbaikinya. 
 
Kebutuhan Perbaikan  
  Dengan melihat kondisi diatas, maka penulis mencoba memaparkan mengenai mekanisme kontrol 
kinerja yang berdasarkan pada konsep Supply Chain Event Management (SCEM) di Departemen Pengiriman 
PT. Semen Gresik. Karena dengan menggunakan konsep Supply Chain Event Management (SCEM), perusahaan 
dapat melakukan monitor terhadap plan-to-actual dan dapat menetapkan batas kontrol atas (upper control limit) 
dan batas kontrol bawah (lower control limit). Apabila salah satu batas kontrol dilanggar atau jika muncul 
penyimpangan-penyimpangan, maka dengan aplikasi SCEM pihak perusahaan akan mampu mengambil langkah 
koreksi yang sesuai.  
Ontime-Infull 
  Ukuran kinerja untuk indikator kinerja ontime-infull delivery adalah persentase jumlah order customer 
yang ontime-infull, yaitu rasio antar jumlah order yang dapat dipenuhi perusahaan secara ontime (tepat waktu) 
dan infull (tepat jumlah) dengan jumlah order total yang diberikan oleh customer. Ukuran kinerja ini mampu 
merefleksikan reabilitas perusahaan dalam proses pengiriman produk. 
  Satuan yang digunakan ukuran kinerja ini adalah persen (%), sedangkan periodisasi pengukuran yang 
digunakan adalah per bulan yakni selama 20 bulan dari bulan Mei 2008 sampai bulan Desember 2009.  
Quality Performance  
  Ukuran kinerja untuk indikator kinerja quality performance delivery adalah persentase jumlah delivery 
yang sesuai standar kualitas, diperoleh dari rasio antara jumlah pengiriman yang sesuai dengan standar kualitas 
yang diminta customer dengan jumlah total pengiriman yang dilakukan oleh perusahaan kepada customer pada 
tiap bulannya. Ukuran kinerja ini mampu merefleksikan reabilitas perusahaan dalam proses pengiriman produk. 
  Satuan yang digunakan ukuran kinerja ini adalah persen (%), sedangkan periodisasi pengukuran yang 
digunakan adalah per bulan yakni selama 20 bulan dari bulan Mei 2008 sampai bulan Desember 2009. 
 
  Satuan yang digunakan ukuran kinerja ini adalah persen (%), sedangkan periodisasi pengukuran yang 
digunakan adalah per bulan yakni selama 20 bulan dari bulan Mei 2008 sampai bulan Desember 2009.  
 
  
· Pengujian hipotesa  
 Jika ρ = 0, maka x dan y independen  
 Jika sebaliknya ρ ≠ 0, maka x dan y saling berkaitan  
· Hipotesa  
 Ho : ρ = 0, yang mengakibatkan variabel x dan  y saling independen  
 H1  : ρ ≠ 0, yang mengakibatkan variabel x dan  y saling berkaitan  
Oleh karena itu untuk membuktikannya digunakan rumus : 






Untuk taraf nyata = α, yaitu 0,05, maka hipotesis diterima jika : 
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-t(1-1/2α) < t < t (1 -1/2α) 
 
Jika diketahui nilai korelasi antara variabel ontime-infull supplier dengan quality performance supplier adalah -
0,284 dengan n = 20, α = 0,05 maka didapat :    


















Dengan taraf nyata x = 0,05, maka dengan dk =   18 dari daftar distribusi t didapat untuk uji dua pihak      = 
2,88. Sedangkan dari perhitungan dapat diketahui bahwa t = -1.256, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho 
diterima atau boleh dikatakan bahwa ada hubungan yang saling berkaitan antara variabel ontime-infull supplier 
dengan quality performance supplier. 
Dan hasil selengkapnya dapat kita lihat pada tabel berikut : 
Tabel 1  Nilai t 
Perspektif Indikator Kinerja Nilai t  Kesimpulan 
Delivery 
Ontime-Infull  0.242 Ho Diterima  
Quality performance  0.431 Ho Diterima  
Transportation cost as 
percentage of sales  
0.677 Ho Diterima  
Finished good 
turnover  
0.866 Ho Diterima  
 
 
Merancang Jenis Control Chart Sebagai Mekanisme Kontrol Kinerja  
  Penentuan jenis control chart untuk masing-masing indikator kinerja supply chain perusahaan dilakukan 
sesuai dengan jenis data ukuran kinerja masing-masing indikator yang tersedia di perusahaan. Data kontinu akan 
menggunakan grafik pengendali variabel sebagai mekanisme kontrol, sedangkan untuk data yang bersifat 
diskrit, grafik pengendali atribut akan digunakan sebagai mekanisme kontrol. 
   
Pengukuran Kapabilitas Proses Indikator Kinerja  
  Pengukuran kapabilitas proses bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melaksanakan 
proses yang berkaitan dengan indikator kinerja supply chain. Pada perhitungan kapabilitas proses ini dilakukan 
analisis variabilitas proses yang terjadi secara aktual relatif terhadap spesifikasi/persyaratan yang ditetapkan 
pada indikator kinerja yang diukur. Hal ini disebabkan karena tidak semua indikator kinerja memiliki batas 
spesifikasi untuk periodisasi pengukuran yang telah ditetapkan.  
 





Ontime-infull % 10 20 
Quality 
performance  
% 10 30 
 
Indeks kapabilitas yang digunakan adalah Cp dan Cpk. Dimana Cp mengukur potential capability, yaitu apakah 
proses memenuhi batas-batas spesifikasi yang ditetapkan, sedangkan Cpk mengukur actual capability, yaitu 
mengukur akurasi dan presisi dari proses terhadap batas spesifikasi yang diterapkan.  
  Faktor penyebab rendahnya Cp dan Cpk adalah sebagai berikut : 
1. Terjadinya kerusakan pada alat transportasi  
2. Terjadinya kecerobohan pada pengangkutan barang 
3. Adanya kendala lalu lintas  
 
  Tabel 3.  Nilai indeks kapabilitas proses Cp dan Cpk 
Indikator Kinerja  
Capability Index 
Cp Cpk 
Ontime-infull 2,07 1,66 
Quality performance  1,12 1,01 
  (Sumber : Hasil pengolahan data) 
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  Dari nilai Cp dan Cpk pada tabel diatas dapat dilihat bahwa kinerja yang perlu ditingkatkan agar 
perusahaan dapat meningkatkan kemampuan produksi adalah kinerja quality performance. 
 
 
Pengolahan data dengan regresi linier berganda  
  Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan regresi linier berganda dapat disusun sebuah persamaan 
regresi sebagai berikut : 
 
    Tabel 3.  Nilai indeks kapabilitas proses Cp dan Cpk 
Indikator Kinerja  
Capability Index 
Cp Cpk 
Ontime-infull 2,07 1,66 
Quality performance  1,12 1,01 
    (Sumber : Hasil pengolahan data) 
  Dari nilai Cp dan Cpk pada tabel diatas dapat dilihat bahwa kinerja yang perlu ditingkatkan agar 
perusahaan dapat meningkatkan kemampuan produksi adalah kinerja quality performance. 
 
Pengolahan data dengan regresi linier berganda  
  Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan regresi linier berganda dapat disusun sebuah persamaan 
regresi sebagai berikut : 
 





 B Std. Error Beta 
Konstan -230669 156744,2  
Tepat waktu dan jumlah 7796,510 6730,142 0,230 
Barang tidak rusak -816,973 1556372 -0,96 
Biaya transportasi murah 9613,148 2541,764 0,743 
 
  Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa diantara ketiga variabel bebas yang diteliti pada penelitian ini 
yaitu tepat waktu dan tepat jumlah (X1), barang tidak rusak (X2) serta biaya transportasi murah (X3) maka 
variabel atau faktor yang memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja PT. Semen Gresik dalam hal 
pendistribusian barangnya adalah faktor biaya transportasi murah yaitu sebesar 47,19% sedangkan faktor tepat 
waktu dan tepat jumlah hanya sebesar 7,7% dan barang tidak rusak sebesar 1,69%. 
   
Pembahasan  
  Setelah melakukan uji coba hasil rancangan mekanisme kontrol kinerja supply chain, dilakukan analisa 
terhadap hasil pengendalian kinerja. Analisa ini mencakup hasil uji coba mekanisme kontrol kinerja berupa 
analisa output grafik pengendali individual chart dan U chart, analisa perhitungan kapabilitas proses yang telah 
dilakukan serta usulan perbaikan yang potensial terutama untuk masing-masing indikator kinerja yang memiliki 
kapabilitas proses yang rendah.  
  Dari hasil uji coba mekanisme kontrol indikator kinerja dengan menggunakan grafik pengendali 
individual chart dan U chart diketahui bahwa dari 4 indikator yang dikontrol terdapat 2 indikator kinerja yang 
prosesnya pernah mengalami out of control. Hal ini ditunjukkan oleh adanya data outlier yang ada diluar batas 
kontrol bawah dan atas grafik pengendali individual chart dan U chart. Indikator Finished Good Turnover Rate 
memiliki data outlier seabanyak 1 buah titik sampel. Namun demikian kinerja ini tidak memberikan kerugian 
secara langsung terhadap proses produksi karena tidak mengganggu cycle time. 
  Secara keseluruhan indikator kinerja supply chain perusahaan terkendali cukup baik. Data outlier yang 
terjadi pada beberapa kinerja hanya berkisar 1 buah. Berdasarkan hasil identifikasi data outlier pada grafik 
pengendali tang telah dilakukan. Dengan demikian proses internal perusahaan berkaitan dengan pengiriman 
barang sudah cukup bagus tapi masih ada yang perlu diperhatikan terutama berkaitan dengan indikator kinerja.   
  Indikator kinerja  yang memiliki indeks kapabilitas Cp terendah adalah Quality Performance, yaitu 
sebesar 1,12. Sementara itu untuk indikator ontime-infull juga memiliki nilai Cp yang rendah, yakni sebesar 1,40 
dan 2,07. 
  Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa diantara ketiga variabel bebas yang diteliti pada penelitian ini 
yaitu tepat waktu dan tepat jumlah (X1), barang tidak rusak (X2) serta biaya transportasi murah (X3) maka 
variabel atau faktor yang memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja PT. Semen Gresik  dalam hal 
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pendistribusian barangnya adalah faktor biaya transportasi murah yaitu sebesar 47,19% sedangkan faktor tepat 
waktu dan tepat jumlah hanya sebesar 7,7% dan barang tidak rusak sebesar 1,69%. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil  penelitian, kinerja pada departemen pengiriman sudah cukup bagus tapi masih ada beberapa aspek 
yang perlu diperbaiki yaitu : 
1. Berdasarkan pengukuran kapabilitas proses terhadap 3 indikator kinerja untuk perspektif deliver, diketahui 
bahwa indikator kerja yang memiliki nilai indeks kapabilitas Cp terendah adalah Quality Performance Of 
Deliver yaitu sebesar 1,12 dengan nilai CpK sebesar 1,01. Sementara itu untuk indikator kinerja On Time – 
In Full juga memiliki nilai Cp yang rendah yakni sebesar 2,478 dengan nilai CpK sebesar 2,379.  
2. Sedangkan untuk indikator kinerja Transportation Of As Percentage Sales memiliki nilai indeks kapabilitas 
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